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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan pemahaman 
konsep antara siswa yang menggunakan model problem based instruction 
(PBI) dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
pada pembelajaran materi redoks dan besarnya pengaruh penggunaan model  
PBI terhadap pemahaman konsep siswa pada materi redoks. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 MAN 2 Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian “nonequivalent control group design”. Alat pengumpul 
data yang digunakan terdiri dari tes pemahaman konsep yang terdiri dari 
pretest dan posttest. Berdasarkan analisis statistik dengan uji U-Mann 
Whitney diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 
terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang menggunakan 
model PBI  dengan siswa yang menggunakan model konvensional. Model 
PBI juga memberikan pengaruh sebesar 33,89% terhadap peningkatan 
pemahaman konsep siswa. 
Kata kunci: problem based instruction, pemahaman konsep, redoks 
Abstract: The purpose of this study was to determine the differences between 
conceptual understanding of students who were taught by problem based 
instruction (PBI) model and conventional learning model. In addition to this 
study, the purpose was also to determine the extent of effect of PBI model to 
conceptual understanding of students. Two classes from grade X MAN 2 
Pontianak participated in this study. Non equivalent control group design of 
quasi-experimental was the study design. The conceptual understanding test 
and interview guideline were used to collect data. According to statistical 
analysis using U-Mann Whitney test, it could be stated that Asymp.Sig (2-
tailed) amount 0,000 < 0,05 which means there were differences between 
conceptual understanding of students who were taught by PBI model and 
conventional learning model. The extent of effect of PBI model on students’s 
conceptual understanding was 33,89%. 
 
Keywords: problem based instruction, understanding of concept, redox 
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imia adalah salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam yang 
penerapannya dekat dengan kehidupan kita. Kimia memiliki karakteristik 
yang meliputi objek ilmu kimia, cara memperoleh, dan kegunaannya. 
Kimia tidak terlepas dari dua hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu  kimia sebagai 
produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) 
temuan ilmuwan dan kimia sebagai proses (kerja ilmiah) (BSNP, 2006: 459). 
Menurut Ashadi (2009) karakteristik materi pelajaran kimia sebagian besar 
merupakan konsep yang bersifat abstrak. Pembelajaran kimia sangat erat kaitannya 
dengan pemahaman konsep. 
Satu dari tujuan mata pelajaran kimia di SMA/MA adalah memahami konsep, 
prinsip, hukum, dan teori kimia serta saling keterkaitannya dan penerapannya untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. Menurut Naim, 
dkk (2014) pemahaman konsep adalah proses, cara, perbuatan mengerti atau 
mengetahui secara detail mengenai konsep tentang materi ajar yang diajarkan, yang 
tercermin dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Kemampuan peserta didik 
memahami konsep dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dapat diperoleh dalam proses pembelajaran yang interaktif, 
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pada bagian standar proses pasal 19 ayat 1. Pemahaman konsep yang 
rendah akan berdampak pada hasil belajar siswa.   
Hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas X MIPA MAN 2 Pontianak 
diketahui bahwa pembelajaran tidak berlangsung secara interaktif. Sebagian besar 
siswa pasif dan hanya mengikuti instruksi yang diberikan guru tanpa terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Selain itu, pengetahuan yang didapat siswa berangkat dari 
penjelasan awal yang disampaikan oleh guru dan buku teks pembelajaran yang 
digunakan bukan dari permasalahan yang dekat dengan kehidupan dan terjadi di 
sekitar mereka, sehingga materi pelajaran tidak tergambar nyata bagi siswa atau 
pembelajaran masih bersifat abstrak. Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas 
X MIPA di MAN 2 Pontianak diketahui bahwa guru menggunakan metode diskusi 
yang dilakukan setelah siswa mendapat penjelasan awal dari guru tentang materi 
yang  dipelajari, namun umumnya guru menggunakan metode ceramah. Siswa 
kurang tertantang dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Materi yang disampaikan hanya menyinggung sedikit tentang keterkaitannya dalam 
kehidupan. Siswa kurang memahami penerapan materi yang diterimanya secara 
mendalam, sehingga pemahaman konsep siswa terhadap materi rendah dan 
berdampak pada hasil belajar siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru diketahui 
bahwa pemahaman konsep siswa rendah pada materi redoks yang ditunjukkan 
dengan rendahnya hasil belajar siswa. 
Selama ini, pembelajaran materi redoks di kelas X MAN 2 Pontianak 
menerapkan metode ceramah yang dilanjutkan dengan diskusi, dimana siswa tidak 
menemukan sendiri konsep materi melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran, 
sehingga berdampak pada pemahaman konsep siswa. Berdasarkan temuan tersebut, 
K 
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perlu dilakukan perbaikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada materi redoks alternatif model pembelajaran yang menantang 
dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dan mandiri dalam pembelajaran serta 
menggiring dunia nyata ke dalam pembelajaran sehingga siswa mampu 
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model 
pembelajaran yang dianggap sesuai adalah model problem based instruction (PBI). 
PBI merupakan model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah 
nyata di kehidupan sehari-hari dan menuntut siswa untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Siswa diharapkan dapat menemukan konsep materi itu 
sendiri melalui masalah yang diberikan oleh guru, sehingga siswa akan lebih paham 
dan berpengaruh terhadap hasil belajarnya (Ibrahim & Nur, 2005: 3). Seorang siswa 
harus mengetahui aturan-aturan yang relevan untuk memecahkan masalah, dan 
aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya, sehingga PBI 
dapat membuat siswa memahami konsep materi kimia melalui masalah yang 
mengarahkan siswa pada pembelajaran bermakna dari kehidupan. 
Penggunaan model PBI berpengaruh pada pemahaman konsep siswa yang 
berdampak pada hasil belajar, hal ini didukung oleh penelitian Izzatillah Safitrie 
(2015) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran PBI efektif terhadap hasil 
belajar dan aktivitas siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Selain itu, 
Hasil penelitian Bilgin et al (2008) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pembelajaran berbasis masalah dengan instruksi terhadap pembelajaran konseptual 
siswa perguruan tinggi. Siswa dalam kelompok eksperimen memiliki kinerja yang 
lebih baik dari penyelesaian masalah konseptual sementara tidak ada perbedaan 
dalam kinerja siswa dari penyelesaian masalah kuantitatif. Hasil penelitian 
Akinoglu, Orhan & Tandogan, Ruhan Ozkardes (2006) menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan prestasi akademik, sikap, dan konsep sains siswa yang diajar 
menggunakan model problem based active learning dengan siswa yang diajar 
menggunakan pembelajaran tradisional, dan terdapat pengaruh problem based 
active learning terhadap prestasi akademik, sikap, dan konsep sains siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh PBI terhadap pemahaman konsep materi 
redoks pada siswa kelas X MAN 2 Pontianak. 
Menurut Listiowati & Widodo (2013) pembelajaran berbasis masalah atau  
Problem Based Instruction dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, keterampilan intelektual, dan belajar 
berbagai peran dengan dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata 
atau simulasi, serta menjadi siswa yang otonom dan mandiri. Menurut Depdiknas 
(2003, dalam Komalasari 2014: 58) pembelajaran yang menggunakan dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensi dari mata pelajaran. Proses belajar akan berjalan dengan baik 
dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
suatu konsep (Budiningsih dalam Kemendikbud, 2014). Dari beberapa definisi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBI adalah pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata dan melibatkan siswa untuk memecahkan masalah dengan 
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keterampilan berpikir dan pemahaman konsep melalui pengumpulan informasi, 
menyatukan informasi, kemudian mempresentasikan penemuannya.  
Pemahaman adalah kemampuan membangun arti dari informasi yang 
diterima, misalnya: menafsirkan bagan; diagram atau grafik; menerjemahkan suatu 
pernyataan verbal ke rumusan matematika atau sebaliknya, sedangkan konsep 
adalah suatu aturan dalam mengelompokkan objek atau peristiwa (Al Amin, dkk, 
2012). Sastrika, dkk (2013) menyatakan bahwa  pemahaman konsep merupakan 
salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian di dalam pembelajaran karena 
akan berujung pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa diorientasikan sebagai 
refleksi untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa maupun penguasaan siswa 
terhadap suatu materi. Pemahaman konsep sangat diperlukan untuk siswa miliki 
setelah melalui proses belajar. Pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa dapat 
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang sesuai dengan konsep. 
Pemahaman konsep siswa tidak hanya mengetahui tetapi siswa harus dapat 
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasy 
eksperimen) dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah non equivalent 
control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1, X 
MIPA 2, dan X MIPA 3. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 dan 
X MIPA 2 yang berjumlah 78 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran berupa tes (pretest dan possttest) berbentuk soal 
uraian dan teknik komunikasi langsung berupa wawancara tidak terstruktur. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh 1 dosen Pendidikan Kimia FKIP dan 1 dosen 
Kimia FMIPA Untan dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan valid 
sehingga layak digunakan. Berdasarkan hasil uji coba diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong cukup dengan koefisen reliabilitas 
sebesar 0.411695. 
Tabel 1 
 Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 Keterangan:  
E  : Kelas eksperimen  
K  : Kelas kontrol  
O1   : Pretest kelas eksperimen 
O2  : Posttest kelas eksperimen 
O3  :  Pretest kelas kontrol 
O4  : Posttest kelas kontrol 
X  : Perlakuan pada kelas eksperimen  
 Pada penelitian ini diperoleh data kuantitatif berupa pretest dan posttest 
dalam menyelesaikan soal materi redoks. Pada pengolahan data, awalnya menguji 
homogenitas dan normalitas distribusi masing-masing kelas. Pada analisis 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen (E) O1 X O2 
Kontrol (K) O3  - O4 
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perbedaan pemahaman konsep, dilakukan uji pemahaman konsep awal dan akhir 
dengan uji U-Mann Whitney karena data tidak berdistribusi normal. Analisis 
dilakukan dengan menggunkan SPSS 17 for Windows. Besarnya pengaruh model 
PBI terhadap pemahaman konsep siswa diukur dengan menggunakan effect size 
dengan rumus:  
∆ = 
𝑀1−𝑀2
𝜎 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
  
(Diadopsi dari Glass dalam Becker, 2000)  
Keterangan : 
∆      = effect size 
M1      = rata- rata skor posttest kelas eksperimen 
M2      = rata-rata skor posttest kelas kontrol 
𝞼 control  = standar deviasi posttest kelas control 
Kriteria effect size dapat didefinisikan sebagai berikut:  
ES   0,2  : digolongkan rendah 
0,2  < ES   0,8 : digolongkan sedang 
ES  > 0,8  : digolongkan tinggi 
(Diadopsi dari Cohen dalam Becker, 2000)  
Hasil dari perhitungan Effect Size dimasukkan ke dalam tabel luas di bawah 
lengkung normal standar O ke Z kemudian dikalikan 100 %, sehingga diperoleh 
persentase pengaruh PBI terhadap pemahaman konsep siswa pada materi redoks. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Perbedaan Pemahaman Konsep Siswa dan Pengaruh PBI terhadap 
Pemahaman Konsep Siswa 
Dari penelitian ini diperoleh hasil tes berupa pretest dan posttest dari siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dan posttest berupa soal berbentuk 
uraian yang berjumlah lima soal. Hasil tes siswa pada materi redoks dapat dilihat 
pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan perbedaan rata-rata skor dan nilai antara kelas 
eksperimen dengan kelas control, hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
pemahaman konsep siswa. Selain itu, penggunaan model PBI pada kelas 
eksperimen menunjukkan pengaruh pada pemahaman konsep siswa kelas 
eksperimen, dimana hasil posttest siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari siswa 
kelas kontrol. 
Tabel 2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol pada Materi Redoks 
Kelas Rata-
Rata 
Skor 
Rata-
Rata 
Nilai 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Standar 
Deviasi 
Kontrol (pretest) 0,77 3,86 55 0 2,08 
Eksperimen (pretest) 0,65 3,24 15 0 1,15 
Kontrol (posttest) 10,09 50,59 77,5 20 2,69 
Eksperimen (posttest) 12,75 66,82 85 37,5 2,34 
Perbedaan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diketahui berdasarkan hasil perhitungan U-Mann Whitney yang telah dilakukan 
dengan program SPSS 17 for windows. Berdasarkan hasil uji U-Mann Whitney pada 
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pretest kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa Asymp.Sig (2-tailed) 
sebesar 0,821 > 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep 
antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol sebelum diberikan 
perlakuan. Hasil uji U-Mann Whitney pada posttest kelas eksperimen dan kontrol 
menunjukkan bahwa Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 
terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa kelas eksperimen dengan 
siswa kelas kontrol.  
Tabel 3. Hasil Uji Data Tes Pemahaman Konsep Siswa 
Uji Nilai 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Uji normalitas pretest Sig 0,000 < 0,05 Sig 0,000 < 0,05 
Uji U-Man Whitney Asymp.Sig (2-tailed) 0,821 > 0,05 
Uji normalitas posttest Sig 0,200 > 0,05 Sig 0,04 < 0,05 
Uji U-Man Whitney Asymp.Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 
Untuk melihat besarnya pengaruh model pembelajaran PBI dilakukan 
perhitungan effect size, dan persentase pengaruh PBI terhadap peningkatan 
pemahaman konsep siswa. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa model 
pembelajaran PBI memberikan pengaruh sebesar 33,89% terhadap pemahaman 
konsep siswa kelas eksperimen yaitu kelas X MIPA 2.  
Perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang diajar dengan model PBI 
dengan siswa yang diajar dengan model konvensional berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang dijalani siswa. Pada kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran PBI, guru memberikan permasalahan kepada siswa dan 
memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam permasalahan (fase 1: orientasi siswa 
pada masalah), kemudian siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang heterogen. 
Guru memberikan LKS yang berisi permasalahan dan arahan untuk siswa 
menemukan konsep materi yang dipelajari (fase 2: mengorganisasikan siswa untuk 
belajar) melalui tahap pembelajaran PBI kepada tiap kelompok. Guru tidak 
menyampaikan materi dari awal kegiatan pembelajaran melainkan siswa 
menemukan konsep materi secara mandiri dalam kelompok melalui penelusuran 
informasi dan analisis penyelidikan yang dilakukan. Kegiatan di awal pembelajaran 
pada kelas eksperimen terlaksana namun kurang maksimal. Hal ini disebabkan 
belum terbiasanya siswa dengan model PBI sehingga waktu di awal pembelajaran 
tersita oleh penjelasan yang harus diberikan guru kepada siswa mengenai rangkaian 
pembelajaran PBI. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa terdapat siswa 
yang mengalami kebingungan diawal pembelajaran karena terbiasa dengan model 
pembelajaran konvensional. Disamping itu, siswa kelas kontrol mengalami 
kegiatan pembelajaran yang berbeda dari siswa kelas eksperimen. Guru 
memberikan penjelasan materi dari awal pembelajaran pada kelas kontrol. 
Pembelajaran konvensional yang dialami siswa kelas kontrol lebih menekankan 
pada peran guru sebagai pemberi informasi dari awal kegiatan pembelajaran 
sehingga siswa hanya menerima informasi dari guru dan tidak secara mandiri 
menemukan konsep materi yang dipelajarinya. 
Pembelajaran dengan menggunakan model PBI pada penelitian ini 
mengharuskan siswa kelas eksperimen untuk melakukan sebuah penyelidikan (fase 
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3: membimbing pengalaman individual/kelompok). Penyelidikan ini bertujuan 
untuk menjawab permasalahan yang diberikan dan menggiring siswa untuk 
mengumpulkan informasi sehingga siswa dapat menemukan konsep materi. Pada 
proses penyelidikan siswa melakukan percobaan atau pengamatan serta 
mengumpulkan informasi yang mereka butuhkan secara mandiri dalam kelompok 
baik di dalam maupun di luar kelas. Siswa pada kelas eksperimen dituntut untuk 
terlibat aktif karena dibutuhkan kerjasama dalam kelompok. Selain itu, setiap siswa 
secara individu harus terlibat dalam penyelidikan dan penelusuran informasi karena 
pada fase PBI selanjutnya siswa diminta oleh guru untuk mempresentasikan laporan 
kelompok yang dipilih secara acak sehingga sebagian besar siswa tampak antusias 
dalam perencanaan penyelidikan dan pengumpulan informasi, namun siswa yang 
belum terbiasa dengan model PBI mengakibatkan masih terdapat siswa yang 
bingung dan tidak melakukan aktivitas dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara, terdapat siswa yang masih kebingungan untuk merencanakan 
penyelidikan karena belum terbiasa melakukannya dalam pembelajaran. Kondisi 
berbeda ditemui pada kelas kontrol dimana siswa hanya pasif mendengarkan 
penjelasan guru tanpa dilibatkan aktif dalam pembelajaran. Sebagian besar siswa 
hanya memperhatikan penjelasan yang diberikan guru melalui powerpoint di depan 
kelas dan sebagian yang lain melakukan aktivitas di luar pembelajaran seperti 
berbicara dengan teman sebangku, merebahkan kepala di atas meja, dan melihat 
keluar kelas melalui jendela.  
Fase ke 4 pada pembelajaran model PBI mengharuskan siswa kelas 
eksperimen untuk menyiapkan dan mempresentasikan laporan penyelidikan dan 
hasil penggalian informasi berupa jawaban dari soal-soal pada LKS di depan kelas. 
Guru mempersilahkan terlebih dahulu siswa yang ingin maju ke depan kelas 
mewakili kelompoknya sebelum ditunjuk secara acak. Siswa tampak antusias untuk 
menjelaskan laporan penyelidikan didepan kelas, hal ini dibuktikan dengan enam 
orang siswa yang mengajukan diri dari tiga kelompok yang berbeda. Kondisi 
berbeda ditunjukkan pada kelas kontrol ketika guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya maupun menjawab soal yang diberikan guru dimana hanya satu siswa 
yang mengajukan diri. Terdapat empat siswa dari kelompok yang berbeda pada 
kelas eksperimen secara bergantian menjelaskan dan menguraikan hasil 
penyelidikan, pengumpulan informasi berupa jawaban soal dari konsep yang 
mereka temukan. Hal ini berdampak pada lebih tingginya rata-rata skor yang 
diperoleh siswa kelas eksperimen daripada siswa kelas kontrol seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 2 karena siswa kelas eksperimen menjelaskan dan 
menguraikan konsep yang diperolehnya dengan jawaban yang lebih rinci. 
Siswa pada kelas eksperimen mengevaluasi penemuan konsep pada fase 5. 
Pada tahap ini siswa memberikan tanggapan dan pertanyaan kepada siswa lain dari 
kelompok berbeda yang telah mempresentasikan hasil penyelidikan dan 
pengumpulan informasi. Kesempatan untuk mengevaluasi bersama konsep yang 
ditemukan oleh siswa lain dalam kelompok yang berbeda menyebabkan penggalian 
konsep materi akan lebih mendalam, namun keterbatasan waktu pada pembelajaran 
mengakibatkan penguatan oleh guru tidak dilakukan pada semua konsep reaksi 
reduksi oksidasi. Berdasarkan hasil wawancara siswa diketahui bahwa siswa kelas 
eksperimen tertarik pada proses penyelidikan dalam pembelajaran, pengumpulan 
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informasi, dan tanya jawab pada proses evaluasi bersama. Ketertarikan siswa pada 
proses evaluasi bersama ditunjukkan dengan proses tanya jawab lebih dari sekali 
pada satu bahasan. Proses tanya jawab ini menggiring siswa ke konsep materi yang 
lebih dalam.  
Perbedaan proses dari awal pembelajaran dimana siswa kelas ekperimen 
diberikan permasalahan dan kesempatan untuk menemukan sendiri konsep materi 
ini mempengaruhi perbedaan konsep siswa dengan kelas control. Hal ini sejalan 
dengan Budiningsih (dalam Kemendikbud, 2014) yang menyatakan bahwa proses 
belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep. Keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran dengan model PBI menggiring siswa untuk memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman yang bermakna. Namun siswa dalam pembelajaran konvensional 
hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru dan mengerjakan soal secara 
berdiskusi dalam kelompok namun tidak mendapatkan pengalaman langsung yang 
berkaitan dengan materi pelajaran sehingga pembelajaran cenderung bersifat 
teacher centered. 
Perbedaan pemahaman konsep siswa terlihat dari Tabel 2 yang menunjukkan 
bahwa rata-rata skor dan nilai yang diperoleh siswa kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model PBI pada posttest berbentuk soal uraian lebih tinggi 3,21 dan 
16,03 daripada siswa kelas kontrol yang diajar menggunakan model konvensional. 
Soal uraian digunakan untuk menguji pemahaman konsep siswa melalui 
kemampuannya dalam menguraikan, menjelaskan, dan memberikan alasan pada 
jawaban. Hasil posttest siswa kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 
siswa kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep 
siswa antara kedua kelas tersebut. Siswa kelas eksperimen menguraikan dan 
menjelaskan konsep berupa jawaban pada posttest dengan lebih rinci dan jelas. 
Kemampuan menguraikan dan menjelaskan konsep yang lebih baik ini disebabkan 
pembelajaran dengan model PBI mengharuskan siswa untuk mengkonstruksi 
sendiri konsep materi yang dipelajari dan untuk aktif bekerjasama serta berdiskusi 
dengan siswa lain dalam kelompok. Fase ke 4 pada model PBI yang mengharuskan 
siswa untuk menjelaskan penyelidikan dan penemuannya melalui presentasi 
menjadikan siswa terbiasa dengan penjabaran secara jelas konsep yang didapat 
sehingga siswa dapat menjawab secara jelas dan rinci pada soal-soal yang 
mengharuskan siswa untuk menjelaskan jawaban. Fase ke 5 pada model PBI 
menggiring siswa ke konsep yang lebih mendalam melalui proses evaluasi. 
Keterlibatan aktif siswa dalam penemuan konsep materi yang dipelajari menjadikan 
siswa lebih mudah memahami.  
Perlakuan pada kelas eksperimen berupa penggunaan model problem based 
instruction memberikan pengaruh sebesar 33,89 % pada pemahaman konsep siswa 
kelas eksperimen sehingga menunjukkan perbedaan dengan kelas kontrol. PBI 
menggiring siswa untuk terlibat langsung dalam pengalaman nyata yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran dimana menurut Depdiknas (2003, dalam Komalasari 
2014: 58) pembelajaran yang menggunakan dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 
siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. 
Selain itu, siswa yang diajar dengan model PBI dapat menemukan konsep materi 
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itu sendiri melalui masalah yang diberikan oleh guru sehingga siswa akan lebih 
paham dan berpengaruh terhadap hasil belajarnya (Ibrahim & Nur, 2005: 3). 
Pengalaman nyata melalui penyelidikan mandiri yang dilakukan langsung oleh 
siswa dalam pembelajaran problem based instruction menumbuhkan ketertarikan 
dari siswa terhadap pembelajaran sehingga siswa menemukan dan menggali konsep 
materi secara lebih mendalam. Kemampuan menjelaskan siswa yang mengalami 
pembelajaran dengan model PBI pada saat menjawab posttest lebih baik daripada 
siswa yang mengalami pembelajaran konvensional sehingga hasil tes lebih tinggi. 
Hal ini dikarenakan pada pembelajaran PBI siswa diharuskan untuk 
mempresentasikan penyelidikan dan analisisnya di depan kelas sehingga siswa 
terbiasa untuk menguraikan jawaban yang diberikan dengan penjelasan yang lebih 
baik.  
Kendala yang dihadapi peneliti berdasarkan keadaan di lapangan dalam 
pelaksanaan pembelajaran materi reaksi reduksi oksidasi dengan model PBI adalah 
kurangnya waktu pembelajaran dimana pembelajaran dengan PBI yang melalui 
proses penyelidikan berdasarkan permasalahan membutuhkan waktu yang lebih 
panjang dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, belum terbiasanya 
siswa dengan model PBI sehingga penjelasan terhadap rangkaian kegiatan dalam 
PBI mengurangi waktu kegiatan pembelajaran yang seharusnya, kemudian siswa 
yang belum terbiasa dengan model PBI membutuhkan adaptasi yang lebih lama 
agar dapat belajar dan bekerjasama dalam kelompok serta percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil penyelidikan.  
Di samping kendala yang dihadapi peneliti, hasil positif yang diberikan dari 
pembelajaran materi redoks menggunakan model problem based instruction (PBI) 
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi redoks menunjukkan model ini 
dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran kimia khususnya pada materi 
dengan karakteristik berupa konsep yang melibatkan reaksi kimia. Pada penelitian 
ini siswa yang diajar dengan model PBI memiliki pemahaman yang lebih baik 
dengan penggalian konsep yang lebih mendalam. Hal ini menunjukkan PBI dapat 
digunakan untuk siswa yang mengalami kesulitan dalam menggali konsep materi 
sehingga pemahaman siswa akan lebih baik. Ketertarikan dan antusias siswa yang 
besar pada pembelajaran menunjukkan tidak hanya berdampak positifnya PBI 
dalam pemahaman konsep namun juga pada keaktifan dan keterampilan siswa. PBI 
mengharuskan guru untuk menjadi fasilitator dan pemimbing dalam pembelajaran 
yang dimulai dengan permasalahan sehingga guru harus menguasai langkah 
pembelajaran PBI dengan baik. Selain itu, pengenalan terhadap PBI kepada siswa 
sebelum pertemuan sangat diperlukan terlebih kepada siswa yang terbiasa dengan 
model pembelajaran konvensional yang bersifat teacher centered agar 
pembelajaran dengan PBI dapat berjalan dengan efektif. 
B. Ketuntasan Tiap Indikator  
1. Ketuntasan Indikator Menjelaskan Reaksi Reduksi atau Oksidasi 
Berdasarkan Perubahan Bilangan Oksidasi (Indikator 1) 
 Butir soal nomor 1 menguji pemahaman siswa mengenai proses penentuan 
jenis suatu reaksi adalah reaksi oksidasi atau reaksi reduksi bila ditinjau dari 
perubahan bilangan oksidasi atom-atomnya. Pemahaman yang harus dimiliki siswa 
untuk menjawab soal ini adalah siswa harus mengetahui perubahan bilangan 
10 
 
oksidasi yang terjadi, kemudian siswa harus mengetahui perbedaan reaksi reduksi 
dan oksidasi bila ditinjau dari perubahan biloksnya Tingkat ketuntasan siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen pada indikator ke-1 dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Ketuntasan Indikator Menjelaskan Reaksi Reduksi atau Oksidasi 
Berdasarkan Perubahan Bilangan Oksidasi 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 36,8% siswa kelas kontrol dan 42,5% 
siswa kelas eksperimen menjawab dengan tepat sedangkan sisanya menjawab 
dengan tidak tepat. Terdapat 24 dari 38 siswa dikelas kontrol yang mengikuti 
posttest menjawab dengan tidak tepat dengan sebagian besar jawaban siswa dapat 
menentukan bilangan oksidasi dan menentukan jenis reaksi namun siswa tidak 
menjelaskan rincian perubahan sehingga reaksi tersebut merupakan jenis reaksi 
oksidasi. Terdapat 22 dari 40 siswa kelas eksperimen menjawab tidak tepat dimana 
sebagian besar siswa menentukan bilangan oksidasi dan jenis reaksi namun tidak 
memberikan penjelasan yang tepat. 
2. Ketuntasan Indikator Menentukan Bilangan Oksidasi Atom dalam Suatu 
Ion (Indikator 2) 
Soal nomor 2 menguji pemahaman siswa mengenai penentuan bilangan 
oksidasi. Siswa harus memiliki pengetahuan mengenai aturan penentuan bilangan 
oksidasi. Tingkat ketuntasan siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 
indikator ke-2 dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Ketuntasan Indikator Menentukan Bilangan Oksidasi Atom dalam 
Suatu Ion 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa 84,2% siswa kelas kontrol dan 87,5% 
siswa kelas eksperimen menjawab dengan tepat. Terdapat enam dari 38 siswa pada 
kelas kontrol dan lima dari 40 siswa kelas eksperimen yang mengikuti posttest 
menjawab dengan tidak tepat. Siswa yang tidak tuntas atau tidak mendapat skor 
maksimal pada soal ini sebagian besar dikarenakan siswa tidak menguraikan 
dengan jelas dan terdapat kesalahan pada proses penentuan bilangan oksidasi atom 
V. 
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Jawaban yang seharusnya diberikan oleh siswa adalah proses penentuan 
bilangan oksidasi dari atom V. Siswa harus menuliskan dengan jelas bilangan 
oksidasi dari atom lain pada senyawa sehingga bilangan oksidasi V dapat diketahui.  
3. Ketuntasan Indikator Mengurutkan Bilangan Oksidasi Atom dalam 
Beberapa Senyawa (Indikator 3) 
Butir soal nomor 3 menguji pemahaman siswa mengenai penentuan bilangan 
oksidasi dari beberapa senyawa dan mengurukannya. Pemahaman yang harus 
dimiliki siswa untuk menjawab soal ini dengan proses yang tepat dan mendapat 
skor maksimal adalah siswa harus mengetahui aturan penentuan bilangan oksidasi, 
kemudian siswa harus mengurutkan dengan tepat nilai bilangan oksidasi yang 
didapat tersebut. Tingkat ketuntasan siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 
indikator ke-3 dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Ketuntasan Indikator Mengurutkan Bilangan Oksidasi Atom dalam 
Beberapa Senyawa 
Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa 5,26% siswa kelas kontrol dan 
17,5% siswa kelas eksperimen menjawab dengan tepat sedangkan 94,74% siswa 
kelas kontrol dan 82,5% siswa kelas eksperimen menjawab dengan tidak tepat. 
Terdapat 36 dari 38 siswa kelas kontrol menjawab tidak tepat dengan rincian 19 
siswa dapat menentukan bilangan oksidasi dari atom C pada ketiga senyawa disertai 
proses namun tidak mengurutkan bilangan oksidasi sesuai perintah butir soal, tiga 
siswa dapat menentukan bilangan oksidasi namun tidak menjelaskan proses dan 
tidak mengurutkan bilangan oksidasi sesuai perintah butir soal, 12 siswa dapat 
menentukan biloks dua senyawa netral disertai proses namun salah dalam 
menentukan biloks senyawa ion karena salah dalam menuliskan muatan senyawa, 
satu siswa dapat menentukan bilangan oksidasi C hanya pada satu senyawa 
sedangkan bilangan oksidasi C pada senyawa lain tidak tepat karena kesalahan 
dalam proses penentuan biloks. Terdapat 33 dari 40 siswa kelas eksperimen tidak 
menjawab dengan tepat dan tidak memperoleh skor maksimal pada soal nomor 3 
dengan rincian 13 siswa dapat menentukan biloks setiap unsur disertai proses 
namun tidak mengurutkan bilangan oksidasi dengan tepat sesuai perintah butir soal, 
18 siswa dapat menentukan biloks atom C pada semua senyawa namun tidak 
disertai proses dan tidak mengurutkan bilangan oksidasi sesuai perintah soal, satu 
siswa hanya menuliskan urutan senyawa namun tidak menjelaskan proses 
penentuan biloks atom C dan tidak mengurutkan biloks sesuai perintah soal, dan 
satu siswa tidak menjawab.  
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4. Ketuntasan Indikator Menjelaskan Reaksi Redoks yang Terjadi 
Berdasarkan Perubahan Bilangan Oksidasi atau Serah Terima Elektron 
(Indikator 4) 
Butir soal nomor 4 menguji pemahaman siswa mengenai proses penentuan 
atom yang mengalami reaksi reduksi dan oksidasi. Pemahaman yang harus dimiliki 
siswa untuk menjawab soal ini dengan proses yang tepat dan mendapat skor 
maksimal adalah siswa harus menuliskan reaksi dengan keterlibatan elektron, 
kemudian menjelaskan atom yang menerima dan atom yang melepas elektron 
sehingga siswa mengetahui atom yang mengalami reaksi reduksi dan oksidasi. 
Tingkat ketuntasan siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada indikator ke-4 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa seluruh siswa pada kelas kontrol 
tidak mendapat skor maksimal sedangkan 2,5% siswa pada kelas eksperimen 
mendapat skor maksimal. 31 siswa kelas control tidak dapat menjelaskan atom yang 
mengalami reaksi reduksi dan oksidasi berdasarkan penerimaan dan pelepasan 
elektron dimana siswa tidak dapat menuliskan reaksi beserta elektronnya dengan 
tepat. Siswa kelas eksperimen yang menjawab tidak tepat sebagian besar siswa 
dapat menentukan reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi pada atom dalam reaksi 
namun tidak menjelaskannya berdasarkan pengikatan dan pelepasan elektron 
melainkan dengan perubahan bilangan oksidasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Ketuntasan Indikator Menjelaskan Reaksi Redoks yang Terjadi 
Berdasarkan Perubahan Bilangan Oksidasi atau Serah Terima Elektron 
5. Ketuntasan Indikator Membuktikan Reaksi Redoks yang Terjadi pada 
Suatu Reaksi (Indikator 5) 
Butir soal nomor 5 menguji pemahaman siswa mengenai reaksi reduksi dan 
oksidasi yang terjadi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi atom yang terlibat 
dalam reaksi. Siswa harus menguasai penentuan bilangan oksidasi untuk 
mengetahui biloks pada setiap atom sehingga siswa dapat mengetahui perubahan 
yang terjadi dan membuktikan reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi pada reaksi. 
Tingkat ketuntasan siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen pada indikator ke-5 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
0%
20%
40%
60%
80%
100%
120%
Tuntas Tidak Tuntas
p
e
rs
e
n
ta
se
 ∑
 s
is
w
a
Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen
13 
 
 
Gambar 5. Ketuntasan Indikator Membuktikan Reaksi Redoks yang Terjadi pada 
Suatu Reaksi 
Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa seluruh siswa pada kelas 
kontrol tidak mendapat skor maksimal sedangkan 5% siswa kelas eksperimen atau 
dua dari 40 siswa mendapat skor maksimal dan tuntas pada indikator soal nomor 5. 
Terdapat dua siswa kelas eksperimen yang menjawab dengan tepat berasal dari 
kelompok yang dapat menjawab dengan tepat pula soal LKS saat proses 
pembelajaran dengan model PBI.Rincian jawaban siswa kelas kontrol adalah 23 
siswa dapat menentukan bilangan oksidasi setiap atom yang terlibat dalam reaksi 
namun tidak menjelaskan reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi berdasarkan 
perubahan biloks,  lima siswa dapat menentukan reaksi reduksi dan oksidasi yang 
terjadi namun terdapat kesalahan pada penentuan satu atau lebih biloks atom yang 
terlibat dalam reaksi, tiga siswa dapat menentukan reaksi reduksi dan oksidasi yang 
terjadi namun tidak menjelaskan sedikitpun perubahan biloks maupun nilai biloks 
pada setiap atom, tujuh siswa salah dalam menentukan biloks atom yang terlibat 
dan tidak dapat menentukan reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi. Terdapat 38 
dari 40 siswa kelas eksperime tidak mendapat skor maksimal dengan rincian 15 
siswa dapat menentuan biloks dan perubahannya serta memberi penjelasan namun 
tidak memberikan kesimpulan, 22 siswa dapat menentukan biloks setiap atom dan 
menentukan reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi namun tidak menjelaskan 
perubahan biloks, satu siswa salah dalam menentukan bilangan oksidasi atom 
namun dapat menentukan reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi tanpa penjelasan.  
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan pemahaman konsep yang 
signifikan antara siswa yang belajar dengan model konvensional dan siswa yang belajar 
dengan model PBI. Pembelajaran dengan model PBI memberikan pengaruh sebesar 
33,89% terhadap pemahaman konsep siswa kelas X MIPA 2 MAN 2 Pontianak pada 
materi redoks. 
Saran  
Saran yang diberikan peneliti adalah penerapan untuk kelas yang belum pernah 
diajarkan dengan model PBI sebaiknya siswa diberikan pengenalan awal atau waktu 
pertemuan yang lebih banyak, agar kegiatan dalam PBI dapat berjalan lebih baik dan 
bagi peneliti lainnya, agar dapat melaksanakan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan model PBI pada materi lain baik dengan karakteristik berupa konsep 
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yang melibatkan reaksi kimia maupun dengan karakteristik berbeda atau untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap keterampilan-keterampilan siswa. 
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